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ABSTRAK 

 

“PENGARUH TAMBAHAN SERAT TALI TAMPAR PE TERHADAP 

CAMPURAN ASPAL AC-WC TERHADAP KARAKTERISTIK MARSHALL” 

Disusun oleh: Raja Raid Nabil Putra Purnomo (2121103). Pembimbing I: Ir. Sudirman 

Indra, M.Sc. Pembimbing II: Hadi Surya Wibawanto, ST., MT., IPP. Program Studi Teknik 

Sipil S-1, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan., Institut Teknologi Nasional Malang. 

 

Perkerasan jalan di Indonesia sering mengalami kerusakan dini akibat beban 

lalu lintas tinggi dan iklim tropis. Salah satu inovasi untuk meningkatkan kualitas 

campuran aspal adalah dengan penambahan serat sebagai bahan penguat. Penelitian 

ini mengkaji pengaruh serat tali tampar Polyethylene (PE) terhadap karakteristik 

Marshall campuran Asphalt Concrete – Wearing Course (AC-WC). Selain 

meningkatkan performa teknis, penggunaan serat limbah juga menjadi solusi ramah 

lingkungan dalam pemanfaatan sampah sintetis. Penelitian dilakukan di 

Laboratorium Bahan Konstruksi ITN Malang dengan metode kuantitatif 

menggunakan uji Marshall. Variasi serat yang digunakan yaitu 0%, 1%, 2%, 3%, 

dan 4% dari berat campuran. Parameter yang dianalisis meliputi stabilitas, flow, 

Void in Mix (VIM), Void in Mineral Aggregate (VMA), Void Filled with Bitumen 

(VFB), Marshall Quotient (MQ), dan Density. 

Hasil menunjukkan bahwa penambahan serat tali tampar PE memberikan 

pengaruh signifikan terhadap sebagian besar parameter Marshall. Pada kadar 

tertentu, nilai stabilitas dan Marshall Quotient meningkat, sedangkan nilai flow 

menurun, yang berarti campuran menjadi lebih kaku dan tahan deformasi. Kadar 

optimal diperoleh pada 2–3% serat, di mana campuran memenuhi spesifikasi Bina 

Marga 2018 dan menunjukkan keseimbangan antara stabilitas, kepadatan, dan 

kelenturan. Uji ANOVA dan uji-T mendukung adanya pengaruh nyata dari variasi 

kadar serat terhadap karakteristik campuran. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah serat tali tampar PE dapat digunakan 

sebagai bahan tambah campuran AC-WC dengan kadar optimum 2–3%. 

Pemanfaatan serat ini tidak hanya meningkatkan performa teknis perkerasan jalan, 

tetapi juga mendukung pengurangan limbah plastik dan konsep ekonomi sirkular di 

bidang konstruksi. 

Kata kunci: Aspal AC-WC, Serat Tali Tampar PE, Karakteritik Marshall, Kadar 

Aspal Potimum. 
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